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Abstract: Stunting is a chronic nutritional problem that impacts the 

physical growth and cognitive development of children, one of the 

causes is inappropriate parenting patterns such as exclusive 

breastfeeding, diet, and lack of nutritional fulfillment so that children 

are at risk of malnutrition. In Jember Regency itself, the high rate of 

stunting is a serious challenge for the government and the community 

that needs to be addressed. The selection of Gunungmalang Village as 

the location of community service is based on the high rate of stunting 

and early marriage as one of the causes of stunting. This community 

service activity began with training for Family Support Team (TPK) 

and Posyandu cadres, outreach to pregnant women, parents of 

infants/toddlers regarding the prevention and treatment of stunting, 

and a cooking demonstration of vegetable nuggets as an output of the 

activity by utilizing food ingredients that are easily available in the 

Gunungmalang community as an initial step to fulfill the nutrition of 

toddlers. This study uses a descriptive qualitative approach as a 

method from a case study of scientific paper research that describes 

factually and in detail related to the activities of the CINTA (Prevent 

Stunting and Increase Nutrition) work program. The objective of this 

scientific study is to implement a community service program through 

collaborative Community Service Programs (KKN) to prevent and 

address stunting in Gunungmalang Village. Data collection 

techniques used triangulation (observation, interviews, and 

documentation). This study demonstrates that the implementation of 

the community service program has a positive impact on increasing 

community awareness and changing behavior regarding stunting. 
 

  

Abstrak 
Stunting merupakan masalah gizi kronis yang berdampak pada pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif 

anak, salah satu penyebabnya adalah pola asuh yang tidak tepat seperti pemberian ASI eksklusif, pola makan, 

serta kurangnya pemenuhan gizi sehingga anak beresiko mengalami gizi buruk. Di kabupaten Jember sendiri, 

tingginya angka stunting menjadi tantangan serius bagi pemerintah dan masyarakat yang perlu ditangani. 

Pemilihan Desa Gunungmalang sebagai lokasi pengabdian didasarkan pada tingginya angka stunting dan 

pernikahan dini sebagai salah satu penyebab terjadinya stunting. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
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diawali dengan melakukan pelatihan kader Tim Pendamping Keluarga (TPK) dan Posyandu, sosialisasi kepada 

ibu hamil, orang tua bayi/balita terkait pencegahan dan penanganan stunting, serta demo masak nugget sayur 

sebagai output kegiatan dengan memanfaatkan bahan makanan yang mudah didapat masyarakat Gunungmalang 

sebagai langkah awal pemenuhan gizi terhadap balita. Penelitian ini menggunakan pendekatan  kualitatif 

deskriptif sebagai metode dari studi kasus penelitian karya tulis ilmiah yang menggambarkan secara faktual dan 

rinci terkait kegiatan program kerja CINTA (Cegah Stunting dan Tambah Gizi). Tujuan dari kajian ilmiah ini 

adalah untuk mengimplementasikan program pengabdian masyarakat melalui Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

kolaboratif dalam upaya pencegahan dan penanganan stunting di Desa Gunungmalang. Teknik pengumpulan 

data  menggunakan triangulasi (observasi, wawancara, dokumentasi). Penelitian ini menunjukkan penemuan 

bahwa implementasi program pengabdian masyarakat mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kesadaran dan perubahan perilaku masyarakat terkait stunting. 

 

Kata Kunci: Stunting, Pemberdayaan Masyarakat, Kesehatan Anak.  

 

1. PENDAHULUAN  

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang berdampak pada pertumbuhan fisik dan 

perkembangan kognitif anak (Imeldawati, 2025). Anak yang mengalami stunting tidak hanya 

memiliki tinggi badan di bawah standar, tetapi juga berisiko mengalami penurunan kemampuan 

belajar, rendahnya produktivitas, serta rentan terhadap penyakit di masa depan (Dewi, A. P., et 

al., 2014). Data prevalensi stunting di Kabupaten Jember menunjukkan tantangan serius yang 

perlu diatasi. Menurut BKKBN (2022), angka stunting mencapai 34,9%. Tingginya persentase 

data prevalensi stunting tersebut perlu diadakan evaluasi dan edukasi yang menyeluruh kepada 

masyarakat. 

Pola asuh menjadi salah satu isu yang turut mempengaruhi risiko stunting (Megasari, 

A. R., et al., 2014). Pola asuh yang tidak tepat terkait pemberian ASI eksklusif, pola makan, 

serta pemenuhan kebutuhan gizi balita berkontribusi pada terjadinya gizi buruk. Penelitian 

Hasanah et al. (2023) menunjukkan bahwa pola asuh yang baik dapat menurunkan risiko 

stunting secara signifikan. Oleh karena itu, pendekatan program ini tidak hanya fokus pada 

penyediaan informasi gizi, tetapi juga mengedukasi keluarga dalam membangun pola asuh 

yang tepat. Pernikahan dini juga menjadi faktor yang signifikan dalam meningkatkan risiko 

stunting (Mustajab dan Indriani, 2023). Usia ibu yang terlalu muda saat hamil seringkali 

berdampak pada kesiapan fisik dan psikologis yang belum optimal, sehingga mempengaruhi 

kualitas kehamilan, pemberian ASI, dan pemenuhan gizi anak (Ma’ayatun, 2022). Penelitian 

oleh Safitri tahun 2024 menunjukkan bahwa anak-anak dari ibu yang menikah pada usia di 

bawah 20 tahun memiliki risiko stunting lebih tinggi dibandingkan anak dari ibu yang menikah 

pada usia matang. 

Pemilihan Desa Gunungmalang sebagai lokasi pengabdian didasarkan pada tingginya 

angka kasus stunting, Analisis situasi di Desa Gunungmalang menegaskan perlunya 

pendekatan holistik yang melibatkan berbagai pihak. Kegiatan pengabdian dilaksanakan 

melalui program KKN kolaboratif yang melibatkan mahasiswa, bidan wilayah, kader posyandu 
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dan pihak sekolah. Kolaborasi ini diharapkan dapat memperluas jangkauan edukasi sekaligus 

memperkuat keberlanjutan program melalui keterlibatan tenaga kesehatan dan masyarakat 

lokal. Bentuk kegiatan mencakup sosialisasi pencegahan stunting, edukasi pola asuh, edukasi 

dampak pernikahan dini, dan pelatihan keterampilan mengolah makanan bergizi berbahan 

dasar sayuran. Program pengabdian masyarakat melalui KKN kolaboratif tidak hanya 

menyasar orang tua balita, tetapi juga remaja usia sekolah. Sosialisasi pencegahan pernikahan 

dini dilakukan di tingkat SMP dengan melibatkan mahasiswa sebagai fasilitator. Pendekatan 

edukatif ini bertujuan membangun kesadaran remaja tentang risiko kesehatan dan sosial yang 

dapat timbul akibat menikah di usia dini.  

Salah satu kegiatan utama adalah demonstrasi pembuatan nugget sayur. Nugget sayur 

dipilih karena mengandung berbagai nutrisi penting yang dibutuhkan anak-anak, seperti 

vitamin, mineral, dan serat dari bahan sayuran, serta protein dari bahan tambahan seperti ayam 

atau tahu. Selain itu, nugget sayur memiliki bentuk dan rasa yang disukai anak-anak sehingga 

dapat menjadi alternatif makanan sehat yang dapat diterima dengan baik. Pendekatan edukasi 

berbasis praktik ini sesuai dengan temuan Nugroho Putra et al. (2024), yang melaporkan bahwa 

pelatihan pembuatan nugget sayur dapat meningkatkan minat ibu balita dalam menyajikan 

makanan bergizi dan berkontribusi pada perbaikan status gizi anak. Sementara itu, penelitian 

Hariyana et al. (2025) menekankan pentingnya keterlibatan kader posyandu untuk menjaga 

keberlanjutan edukasi di tingkat masyarakat. 

Tujuan dari program ini adalah meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat 

mengenai pencegahan dan penanganan stunting, membangun keterampilan dalam menyiapkan 

makanan bergizi, memperkuat pola asuh yang tepat pada anak usia dini, serta meningkatkan 

kesadaran tentang resiko pernikahan dini. Secara khusus, diharapkan terjadi perubahan 

perilaku konsumsi pangan, peningkatan kualitas pola asuh, keterlambatan usia pernikahan, 

serta penurunan prevalensi balita berisiko stunting di desa Gunungmalang Kecamatan 

Sumberjambe Kabupaten Jember. 

 

2. METODE KEGIATAN 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan 

menggambarkan secara faktual dan sistematis pelaksanaan program CINTA (Cegah Stunting 

dan Tambah Gizi) dengan pelatihan pembuatan nugget sayur pada Masyarakat terutama orang 

tua dengan anak stunting di Desa Gunungmalang. 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan total 30 subjek, yang meliputi kader posyandu, TPK, 

dan sasaran yang terdampak stunting. Mahasiswa KKN Kolaboratif melakukan sosialisasi 
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mengenai pencegahan dan penanganan stunting serta demo masak, berupa nugget sayur. 

Mahasiswa KKN Kolaboratif berharap, agar ibu-ibu lebih mengerti cara membuat makanan 

yang sehat dan bergizi pada anak. Pemilihan subjek ini dilakukan secara random sampling 

dengan harapan  ibu–ibu gunung malang paham cara memasak makanan sehat dan bergizi agar 

mencegah terjadinya stunting pada anak. Creswell (2015) juga menekankan pentingnya proses 

yang fleksibel dan emergent  dalam penelitian kualitatif, yang berarti desain penelitian bisa 

berkembang seiring dengan kemunculan  temuan  dan  dinamika  di  lapangan.  

Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data untuk  memperoleh 

informasi  yang  mendalam  mengenai  topik  penelitian  kami. Teknik pertama adalah 

observasi. Observasi, peneliti terlibat langsung dalam kegiatan masak, mengamati bagaimana 

ibu-ibu berinteraksi dengan peneliti, mengikuti instruksi dan ibu-ibu mempraktikkan teknik 

memasak. Teknik penggalian data kedua adalah interview, dimana peneliti melakukan 

wawancara informal dengan ibu-ibu yang hadir saat sosialisasi dan demo masak pembuatan 

nugget sayur. Serta, teknik ketiga adalah dokumentasi. Teknik pengumpulan data berupa foto, 

catatan harian kegiatan, serta laporan teknis yang disusun selama program berlangsung dapat 

memberikan informasi tambahan untuk penelitian kami. 

 

3. HASIL  

“Masalah stunting merupakan masalah global, sehingga kebijakan penanganan stunting 

sendiri telah menjadi komitmen global.” (Ulfah, I. F., & Nugroho, A. B., 2020:204). Desa 

Gunungmalang menjadi salah satu daerah yang menjadi lokus stunting tertinggi dari beberapa 

desa yang ada di Kecamatan Sumberjambe. Kegiatan ini melibatkan mahasiswa dari berbagai 

universitas yang ada di Kabupaten Jember. Melalui kolaborasi yang dilakukan oleh mahasiswa, 

perangkat desa, bidan wilayah Desa Gunungmalang, kader posyandu, pihak sekolah, serta 

masyarakat agar setiap pihak dapat merumuskan, melaksanakan, dan mengevaluasi program 

kerja yang dilakukan oleh mahasiswa Kuliah Kerja Nyata Kolaboratif tersebut.  

Desa Gunungmalang menjadi daerah lokus stunting disebabkan karena rendahnya 

kualitas sumber daya manusia dan semakin meningkatnya pernikahan dini. Kedua penyebab 

tersebut didapat berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara yang dilakukan 

mahasiswa dengan bidan wilayah, kader posyandu, dan balai penyuluhan Kecamatan 

Sumberjambe. Rendahnya kualitas sumber daya manusia menjadi penyebab utama dari 

munculnya stunting, karena akan tidak efektif apabila melakukan sosialisasi atau aksi nyata 

dimana-mana kalau dari masyarakatnya itu sendiri tidak ada kemauan untuk merubah hal buruk 

yang ada di daerah tersebut. Terutama pada orang tua lalu menurun kepada anaknya. Sebagian 
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besar orang tua hanya menempuh pendidikan hingga tingkat dasar atau menengah pertama. Hal 

ini yang menjadi penyebab kurangnya pengetahuan orang tua mengenai gizi seimbang, 

kesehatan reproduksi, dan pentingnya pemantauan tumbuh kembang anak masih sangat 

terbatas. Selain itu, “dampak yang ditimbulkan dari stunting tidak hanya dampak secara fisik 

tetapi juga dapat berdampak pada perkembangan kanak kanak yang mengalami stunting”. 

(Primasari, Y., & Keliat, B. A., 2020:268). 

Masyarakat Desa Gunungmalang tidak termasuk dalam wilayah yang sulit mengakses 

internet. Namun kurangnya pemahaman mereka terkait kesehatan reproduksi, sehingga 

menyebabkan sebagian perempuan tidak siap menghadapi kehamilan, terutama pada usia 

muda. Tidak sedikit ibu yang belum memahami betapa pentingnya pemeriksaan kehamilan 

rutin, sebab beresiko melahirkan bayi dengan berat dan tinggi badan yang rendah merupakan 

faktor utama penyebab stunting. Masyarakat desa juga kurang memperhatikan kebersihan 

tubuhnya, masih banyak yang tidak menjaga kebersihan atau sanitasi yang berasal dari air yang 

kurang bersih. Meskipun mereka memiliki kamar mandi di rumahnya, namun mereka tetap saja 

menggunakan sungai untuk aktivitas mandi, mencuci, dan sebagainya. Sanitasi lingkungan 

yang tidak baik meningkatkan paparan kuman pada anak, sehingga membuat anak rentan 

mengalami infeksi berulang yang dapat memperburuk kondisi gizi.  

Mahasiswa kolaboratif melakukan sosialisasi mengenai upaya pencegahan dan 

penanganan stunting bekerja sama dengan bidan wilayah desa dan kader posyandu, guna 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan dan pola hidup 

yang sehat. Dalam menjaga kedua hal tersebut tidak akan menguntungkan orang lain, 

melainkan diri sendiri. Penyebab stunting bukan hanya dikarenakan kurangnya asupan gizi 

seorang anak, tetapi juga berkaitan erat dengan kesehatan dan pola hidup sehari-hari yang 

dijalankan oleh keluarga dan masyarakat itu sendiri. “Peran orang tua dalam tumbuh kembang 

anak berkaitan dengan makanan adalah sebagai pengambil keputusan jenis makanan yang 

diberikan kepada anak dan seberapa banyak anak mendapatkannya”. (Christina, C., et. al., 

2022:193). Dengan demikian, peran orang tua dalam aspek makanan bukan sekadar memberi 

makan, melainkan juga mengatur, mengarahkan, dan menanamkan kebiasaan makan sehat 

yang menjadi pondasi penting dalam pencegahan stunting dan mendukung tumbuh kembang 

optimal anak. 

Menjaga kesehatan ibu dan anak dilakukan sejak masa pra-kehamilan, kehamilan, 

maupun setelah melahirkan. Dalam masa tersebut sangat menentukan tumbuh kembang anak 

sehat atau kurang. Selain itu, pemberian ASI eksklusif selama enam bulan pertama serta MP-

ASI bergizi seimbang akan mendukung pertumbuhan optimal balita. “Air, sanitasi, dan juga 
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kebersihan merupakan hal yang paling melekat dari penyebab terjadinya stunting”. (Dini, J. P. 

A. U., 2023:3842). Pola hidup sehat mencakup kebiasaan menjaga kebersihan diri dan 

lingkungan, mengonsumsi makanan bergizi, berolahraga ringan, hingga memastikan 

ketersediaan air bersih. Keluarga yang membiasakan anak mencuci tangan sebelum makan, 

memasak makanan dengan cara higienis, dan menghindari pemberian makanan instan, mampu 

mengurangi risiko infeksi yang berulang pada anak. “Perilaku hidup bersih dan sehat 

merupakan salah satu upaya kesadaran diri dan sadar serta mampu dalam meningkatkan 

kesehatan”. (Purwanto, D., & Rahmad, R. E., 2020:11). Pola hidup sehat tidak hanya menjadi 

tanggung jawab individu, tetapi juga masyarakat. Partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga 

kebersihan lingkungan, mengelola limbah, dan memastikan sanitasi yang baik merupakan 

langkah penting dalam menciptakan kondisi lingkungan yang mendukung pertumbuhan anak. 

“Pernikahan dini dan tingkat pendidikan yang rendah ini menambah daftar masalah 

penyebab stunting”. (Ulfah, I. F., & Nugroho, A. B., 2020:208). Pernikahan yang terjadi pada 

usia muda menjadi hal wajar di wilayah pedesaan. “Di desa sini ini banyak yang melakukan 

pernikahan dini, dan itu menjadi hal yang lumrah. Karena mereka beranggapan kalau kelamaan 

nanti takut tidak laku, khususnya perempuan. Jadi, sekolah mereka pun tidak tinggi, itu juga 

yang menyebabkan SDM disini rendah. Sedangkan mereka yang menikah di usia mudah belum 

sepenuhnya siap menjadi orang tua”, ucap Ibu Ferida selaku kader TPK di Desa 

Gunungmalang. Perempuan mengalami kehamilan pada usia muda beresiko hamil pada 

kondisi tubuh yang belum sepenuhnya siap secara biologis. Mereka yang melakukan 

pernikahan di usia muda juga tidak sepenuhnya memiliki kesiapan menjadi orang tua, karena 

masa muda mereka digunakan untuk mengasuh anak-anaknya. “Rendahnya pengetahuan ibu 

balita dan keluarga tentang gizi seimbang saat kehamilan, pentingnya ASI eksklusif , MPASI 

dan tumbuh kembang balita yang menyebabkan permasalahan banyaknya kasus anak stunting 

tersebut”. (Hidayat, T., & Syamsiyah, F. N., 2021:76). Dengan kata lain, rendahnya 

pengetahuan ibu dan keluarga berimplikasi pada pola asuh yang tidak sesuai standar kesehatan, 

sehingga anak mengalami kekurangan gizi kronis yang berujung pada stunting.  

Seseorang yang melakukan pernikahan dini seringkali beriringan dengan rendahnya 

pendidikan. “Tingkat pendidikan seorang ibu mempunyai   peranan   yang   besar   terhadap 

kemungkinan  terjadinya  stunting  pada  anak”. (Fauziah, J., et. al., 2024:5). Dampak dari 

rendahnya pendidikan membuat mereka tidak memiliki pengetahuan tentang gizi, kesehatan 

reproduksi, dan pengasuhan anak yang masih sangat terbatas. “Faktor status ekonomi juga 

merupakan penyebab terjadinya stunting pada balita yang meliputi pendapatan per kapita, 

pendidikan orang tua, jumlah anggota dalam rumah tangga” (Neherta, N. M., 2023: 6). Mereka 
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yang menikah muda pada umumnya belum mapan secara finansial. Sehingga, rendahnya 

pendapatan rumah tangga membuat mereka terbatas dalam mengakses makanan bergizi, 

fasilitas kesehatan yang memadai, serta lingkungan hidup yang bersih dan sehat. Hal itu akan 

memperparah kondisi kesehatan ibu dan anak.  

“Pernikahan  dini  adalah  bentuk  pernikahan  yang  terjadi  pada  usia  yang  terlalu  

muda dan belum memenuhi syarat untuk menikah. Faktor-faktor seperti ekonomi, pengaruh 

orang tua dan  kebiasaan  adat  istiadat  masyarakat  setempat  dapat  mempengaruhi  terjadinya 

pernikahan dini. Pernikahan dini memiliki dampak buruk terutama pada kesehatan ibu dan anak 

yang akan dilahirkan”. (Taufikurrahman, T., et. al., 2023:76). Adanya pernikahan dini juga 

dapat menciptakan kemiskinan secara turun-temurun. Anak yang lahir dari pernikahan dini 

cenderung akan memiliki kualitas kesehatan dan pendidikan yang rendah. Hal ini dapat 

menciptakan lingkaran kemiskinan antar generasi, dimana munculnya stunting bukan hanya 

disebabkan karena masalah kesehatan, tetapi juga masalah sosial yang dapat menghambat 

pembangunan sumber daya manusia.  

 

4. DISKUSI  

Pemerintah mengeluarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 

2021 yang memuat penerapan Strategi Nasional Percepatan Penurunan Stunting 2018-2024 

dengan tujuan menurunkan prevalensi stunting, meningkatkan kualitas penyiapan kehidupan 

berkeluarga, menjamin pemenuhan asupan gizi, memperbaiki pola asuh, meningkatkan akses 

dan mutu pelayanan kesehatan serta meningkatkan akses air minum dan sanitasi (Bappenas, 

2021).  

Implementasi program pengabdian masyarakat melalui Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

kolaboratif dalam upaya pencegahan dan penanganan stunting di Desa Gunungmalang 

menunjukkan bahwa pendekatan yang sinergis antara mahasiswa, dosen pembimbing, 

pemerintah desa, tenaga kesehatan, serta masyarakat mampu memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kesadaran dan perubahan perilaku masyarakat terkait stunting. 

Tantangan ini menjadi dasar penting bagi pelaksanaan KKN kolaboratif yang tidak hanya 

bersifat edukatif, tetapi juga partisipatif dan aplikatif. 

Mahasiswa melakukan pemetaan masalah secara partisipatif bersama warga, siswa-

siswi SMP, kader posyandu, TPK, dan tenaga kesehatan. Strategi yang digunakan meliputi 

penyuluhan stop pernikahan dini. Kelas ibu hamil yang berfokus pada pemahaman pola makan 

sehat, minum tablet tambah darah secara teratur, pola asuh, dan pentingnya sanitasi. 

Pendampingan posyandu dan pelatihan kader tentang tugas dan kewajiban serta pencatatan 
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stunting yang lebih sistematis. Penyuluhan pencegahan stunting dan dilanjutkan dengan 

demonstrasi pembuatan nugget sayur. 

 

Gambar 1. Sosialisasi Stunting dan Demonstrasi Pembuatan Nugget Sayur 

Dilaksanakannya penyuluhan stunting dengan metode penyuluhan kelompok dapat 

meningkatkan pengetahuan warga desa Gunungmalang tentang apa itu stunting, penyebab 

stunting, bahaya stunting untuk jangka panjang serta cara menanggulangi stunting sehingga 

dapat meminimalisir terjadinya stunting pada anak. Selain itu, Ibu-Ibu juga dapat menerapkan 

menu gizi seimbang yang sesuai dengan masa pertumbuhan dari janin hingga balita yang telah 

disampaikan oleh bidan wilayah. Dengan meningkatnya pengetahuan warga tentang stunting 

maka diharapkan dapat menekan angka stunting yang tinggi di desa Gunungmalang. 

 

 

Gambar 2. Membagikan PMT buatan mahasiswa KKN Kolaboratif 201 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) adalah kegiatan pemberian makanan kepada 

balita dan Ibu Hamil, dalam bentuk kudapan yang aman dan bermutu beserta kegiatan 

pendukung lainnya dengan memperhatikan aspek mutu dan keamanan pangan, serta 

mengandung nilai gizi yang sesuai dengan kebutuhan sasaran (Dea, F., et al, 2024). Banyak 
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masyarakat yang merespon positif program PMT ini, terutama para ibu balita dan ibu hamil. 

Mereka berharap program ini dapat terus berlanjut dan memberikan manfaat bagi balita dan 

Ibu hamil di Desa Gunungmalang. 

Peranan orang tua terutama Ibu sangat penting dalam pemenuhan gizi anak karena anak 

membutuhkan perhatian dan dukungan orang tua dalam mencapai pertumbuhan dan 

perkembangan (Marwan Riki Ginanjar, 2022). Hal tersebut juga di dukung penelitian 

(Wicaksono & Alfianto, 2020) dengan hasil adanya perbedaan tingkat pengetahuan setelah 

diberikan pendidikan kesehatan nutrisi selama 3 bulan. Tingkat pengetahuan individu akan 

mempengaruhi sikap dan perilakunya dalam mengimplementasikan informasi yang telah 

didapatnya. Hasil sementara menunjukkan peningkatan pemahaman masyarakat terhadap 

pentingnya mencegah pernikahan dini guna menurunkan angka stunting. Beberapa keluarga 

mengaplikasikan pola makan seimbang dan mulai mempraktekkan pembuatan nugget sayur 

serta mulai meningkatnya keaktifan dalam kegiatan posyandu. 

Implementasi KKN kolaboratif ini membuktikan bahwa pendekatan multidisiplin 

dalam pengabdian masyarakat lebih efektif dalam menangani isu kompleks seperti stunting. 

Mahasiswa tidak hanya berperan sebagai agen edukasi, tetapi juga fasilitator perubahan sosial. 

Namun demikian, tantangan dalam hal keterbatasan waktu, sumber daya, dan keberlanjutan 

program masih menjadi catatan penting untuk pembangunan program serupa di masa yang 

akan datang. 

 

5. KESIMPULAN  

Program pengabdian masyarakat melalui KKN kolaboratif di Desa Gunungmalang 

terbukti mampu meningkatkan pengetahuan, kesadaran, serta perubahan perilaku masyarakat 

terkait pencegahan dan penanganan stunting. Melalui pendekatan edukatif dan partisipatif 

berupa penyuluhan, kelas ibu hamil, pendampingan posyandu, serta demonstrasi pembuatan 

makanan bergizi (nugget sayur), masyarakat menjadi lebih memahami pentingnya pola asuh 

yang tepat, pemenuhan gizi seimbang, sanitasi, serta pencegahan pernikahan dini.Hasil 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kesadaran orang tua dalam memperhatikan tumbuh 

kembang anak, meningkatnya partisipasi dalam posyandu, serta mulai diterapkannya pola 

makan sehat dalam keluarga. Kolaborasi antara mahasiswa, tenaga kesehatan, perangkat desa, 

dan kader posyandu menjadi faktor penting yang memperkuat keberhasilan program.Dengan 

demikian, implementasi KKN kolaboratif ini membuktikan bahwa pendekatan multidisiplin 

dan pemberdayaan masyarakat merupakan strategi efektif untuk menurunkan risiko stunting. 

Namun, tantangan terkait keterbatasan sumber daya, waktu, dan keberlanjutan program masih 
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perlu mendapat perhatian agar dampak positif yang telah dicapai dapat terus berlanjut dan 

berkontribusi pada penurunan angka stunting di Desa Gunungmalang. 
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